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Abstract

Streptococcus pneumoniae is the most common bacterium that causes community-acquired pneumonia. Basil leaves
(Ocimum basilicum L.) have antibacterial compounds. The results of the phytochemical screening showed that basil
leaves contain saponins, tannins and essential oils which have antibacterial activity. The purpose of this study was to
prove the antibacterial effect of basil leaf extract (Ocimum basilicum L.) on the growth of Streptococcus pneumoniae.
This study was conducted using the disc diffusion method, namely by soaking paper discs in basil leaf extract which
had been prepared with concentration solutions of 25%, 50%, 75% and 100% for 15-30 minutes, then incubated at
370C for 24 hours, then observed. clear zone formed. The results of this study were clear zones formed at each
concentration of basil leaf extract. Basil leaf extract at concentrations of 25%, 50% and 75% can inhibit the growth of
Streptococcus pneumoniae and the minimum inhibitory concentration is 25%.
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Abstrak

Streptococcus pneumoniae adalah bakteri penyebab community-acquired penumonia paling umum. Daun kemangi
(Ocimum basilicum L.) memiliki senyawa antibakteri. Hasil skrining fitokimia menunjukkan daun kemangi memiliki
senyawa saponin, tanin dan minyak atsiri yang memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan pengaruh antibakteri ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap petumbuhan Streptococcus
pneumoniae. Penelitian ini dilakukan dengan metode difusi cakram, yaitu dengan merendam kertas cakram pada
ekstrak daun kemangi yang telah dibuat larutan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% selama 15-30 menit, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam, kemudian amati zona bening yang terbentuk. Hasil penelitian ini adalah
terbentuk zona bening pada setiap konsentrasi ekstrak daun kemangi. Ekstrak daun kemangi kpada konsentrasi 25%,
50% dan 75% dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus pneumoniae dan konsentrasi hambat minimum adalah
25%.

Kata kunci : Daun kemangi (Ocimum basilicum L.), Antibakteri, Streptococcus pneumoniae

PENDAHULUAN

Streptococcus pneumoniae merupakan bakteri gram
positif yang berbentuk lanset dan salah satu bakteri
penyebab community-acquired pneumonia. Selain
community-acquired pneumonia, bakteri ini dapat
menyebabkan penyakit lain seperti meningitis, sepsis,
sinusitis, bronkitis media akut serta otitis media. Bakteri
ini bersifat fakultatif anaerob dan oppurtunistik yang
muncul berpasangan atau rantai pendek. Terdapat 92

serotip bakteri Streptococcus pneumoniae sampai 2011.
Permasalahan yang dihadapi dalam pengobatan
Streptococcus pneumoniae adalah tingkat resisten obat
yang cukup tinggi di seluruh dunia. WHO memasukkan
Streptococcus pneumoniae sebagai 12 patogen prioritas
pada 2017 *5,

Angka kematian pneumonia yang disebabkan oleh
Streptococcus pneumoniae mencapai 1,6 juta kematian,
termasuk 1 juta kematian pada anak dibawah 5 tahun.
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Menurut data RISKESDAS pada 2018, angka kasus
pneumonia mencapai 1.017.290 kasus dengan provinsi
Kalimantan Tengah mencapai 10.189 kasus. Selain itu,
pneumonia sendiri termasuk dalam 10 besar penyakit
pada rawat inap di rumah sakit. Influenza dan
pneumonia terdaftar sebagai penyebab kematian ke
sembilan di negara Amerika Serikat 125,

Daun kemangi (Ocimum basilicum L.) merupakan
tanaman yang paling mudah ditemukan. Tanaman ini
termasuk dalam famili Lamiaceae dan merupakan
tumbuhan asli Indo-Melayu. Daun kemangi memiliki
banyak manfaat, salah satunya sebagai antibakteri.
Kemangi mengandung senyawa flavonoid, tanin,
saponin serta minyak atsiri yang berfungsi sebagai
antimikroba. Daun kemangi telah diuji coba pada
beberapa bakteri gram positif maupun negatif dengan

hasil bahwa daun kemangi memiliki aktivitas antibakteri
10-14

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa
ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.) dapat
menghambat  pertumbuhan bakteri  Streptococcus
pneumoniae .

METODE

Penelitian ini adalah penelitian experimental
laboratorium dan dilaksanakan di Laboratorium
Biomedik Basah FK UPR (Universitas Palangka Raya)
pada bulan Juni hingga September 2022 dengan desain
posttest only control group design serta kegiatan
skrining fitokimia secara kualitatif dilaksanakan di
Laboratorium Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
Muammadiyah Palangka Raya pada 28 Septemebr 2022.
Kontrol positif pada penelitian ini adalah amoksisilin
disk 25 pg dan kontrol negatif adalah DMSO 10%.
Kelompok perlakuan pada penelitian ini adalah ekstrak
daun kemangi dengan konsentrasi 25%, 50%, 75% dan
100% .

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah
kertas cakram berukuran 6 mm, media BAP (Blood Agar
Plate), media nutrient agar, daun kemangi (Ocimum
basilicum L.), isolat murni Streptococcus peumoniae,
aluminium foil, etanol 96%, DMSO 10%, antibiotik
amoksisilin disk 25 pgram sebagai kontrol positif, NaCl
steril. Alat yang digunakan adalah cawan petri, autoklaf,
tabung reaksi, pipet tetes, korek api, bunsen, pinset,
erlemeyer, ose, timbangan analitik, gelas ukur, pipet
tetes, batang pengaduk, toples maserasi, blender, rotary
evaporation, pengayak, mangkuk beaker, cotton swab,
waterbath, pot bersih, labu ukur, nampan dan kain
hitam.

Ekstrak daun kemangi dibuat dengan teknik
maserasi dengan mengeringkan daun kemangi dibawah
sinar matahari sampai mongering menggunakan nampan
dan kain hitam, yang kemudian dihaluskan dengan
blender. Setelah dihaluskan, serbuk daun kemangi

tersebut di rendam dengan etanol 96% hingga seluruh
serbuk daun kemangi terendam etanol, kemudian
biarkan sampai 24 jam. Setelah itu, rendaman tersebut
disaring dan rendam ulang endapan daun kemangi
tersebut hingga 24 jam berikutnya. Ulangi hingga 3 hari
berturut-turut. Setelah itu, hasil rendaman daun kemangi
tersebut di uapkan menggunakan rotary evaporator.
Setelah  diuapkan, filtrat tersebut dikentalkan
menggunakan waterbath hingga tersisa ekstrak kental
daun kemangi dan ekstrak tersebut diambil dan
disimpan di pot bersih. Ekstrak tersebut kemudian
dibuat larutan konsentrasi dengan menimbang 2,5 gr, 5
gr, 7,5 gr dan 10 gr ekstrak kental dengan timbangan
analitik, kemudian dilarutkan dengan larutan DMSO
10% hingga 10 mL. setelah itu, aduk hingga homogen.
Kemudian dilakukan uji skrining fitokimia secara
kualitatif untuk senyawa flavonoid, saponin, tanin dan
minya atsiri di Laboratorium FIK Universitas
Muhammadiyah Palangka Raya.

Sebelum melakukan uji  antibakteri, lakukan
inokulasi bakteri Streptococcus pneumoniae dari agar
miring ke blood agar plate dengan metode streak,
kemudian di inkubasi hingga 24 jam. Kemudian amati
koloni bakteri yang dihasilkan. Setelah itu dari media
blood agar plate dibuat suspensi bakteri Streptococcus
pneumoniae dengan mencampurkan NaCl steril dengan
koloni  Streptococcus pneumoniae , kemudian
campurkan hingga mengeruh sesuai kekeruhan larutan
Mc Farland 0,5. Setelah itu, ditanamkan pada media
nutrient agar dengan metode streak menggunakan
cotton swab secara aseptik. Kemudian, rendam kertas
cakram kosong ke dalam larutan ekstrak daun kemangi
selama 15-30 menit dan tempelkan ke dalam media
nutrient agar. Setelah itu, media nutrient agar tersebut
diinkubasi dengan inkubator pada suhu 37°C selama 24
jam. Setelah itu ukur panjang diameter zona bening.

Hasil data zona bening tersebut kemudian diolah
menggunakan aplikasi IBM SPSS 26 for Windows untuk
uji  normalitas menggunakan Saphiro-Wilk, uji
homogenitas menggunakan uji Levene, uji non
parametrik Kruskal-Wallis dan uji post hoc Mann-
Whitney U.
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HASIL

Hasil skrining fitokimia secara kualitatif ditunjukkan
pada tabel 1.

Kandungan Hasil
Negatif (-)
Negatif (-)
Negatif (-)
Positif (+)
Saponin Positif (+)
Positif (+)
Positif (+)
Tanin Positif (+)
Positif (+)
Positif (+)
Positif (+)
Positif (+)
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Secara Kualitatif

Flavonoid

Minyak Atsiri

Data hasil zona bening yang dihasilkan ekstrak daun
kemangi ditampilkan pada gambar 1 dan tabel 2.

Gambar 1. Zona Bening Ekstrak Daun Kemangi

(b)

Keterangan :
(a) :Pengulangan |
(b) :Pengulangan Il
(c) :Pengulangan IlI
(d) : Pengulangan IV

Tabel 2. Zona Bening yang Dihasilkan oleh Daun

Kemangi
Ukuran Zona Bening
Konsen (mm) Rata- sD
trasi Pengulangan rata

| 1] i1

25% 33 26 56 55 4,25 1,53
50% 59 47 82 74 655 156
7% 94 53 36 34 5425 2,78
100 16 25 1,3 29 2075 0,75
K(+) 3?’ 337 337 337 337 0

K- 0 0 0 0 0 0
Keterangan :
K(+) : Kontrol Positif
K(-) : Kontrol Negatif
SD : Standar Deviasi

Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan
bahwa data zona bening tersebut terdistribusi normal
dan tidak homogen, sehingga dilakukan uji non
parametrik Kruskal-Wallis. Hasil uji non parametrik
Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa nilai p < 0,05, yang
dapat diinterpretasikan sebagai terdapat perbedaan
bermakna pada rata-rata zona ebning tersebut. Untuk
mengetahui varians perbedaan tersebut, dilakukan uji
post hoc Mann Whitney U. Hasil uji post hoc
ditampilkan pada tabel 3.

Hasil tabel uji post hoc Mann Whitney U
menunjukkan bahwa ekstrak daun kemangi konsnetrasi
25%, 50% dan 75% tidak memiliki pengaruh satu sama
lain, sehingga dapat dinyatakan efektif dalam
menghambat  pertumbuhan  S.pneumoniae  secara
statistik.

Tabel 3. Uji Post Hoc Mann Whitney U

Konse Hoor 5006 7506 100% K ()
ntrasi

25% 0,083 2’56 0,043* 0,014*
50% 0.38 4021 0,014*

75% 0,564 0,386
100% 0,043* 0,021* 1;

0,021* 0,014*

K(-) 0,014* 0,014*
*p<0,05

PEMBAHASAN

Ekstrak daun kemangi yang telah dibuat memiliki
rendemen sebesar 5,5%. Hasil rendemen ini lebih
rendah dari penelitian yang telah dilakukan oleh
Kindagen et al, yaitu sebesar 5,625%. Hasil ini dapat
diasumsikan bahwa ekstrak daun kemangi melarutkan
lebih sedikit senyawa aktif dibandingkan dari penelitian
sebelumnya *°.
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Hasil ~ skrining  fitokimia secara  kualitatif
menunjukkan ditemukan senyawa tanin, saponin dan
minyak atsiri serta tidak ditemukan senyawa flavonoid.
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Kindagen et al. dan Kumalasari.
Sedangkan terdeteksinya senaywa saponin dan tanin
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kumalasari 2%,

S.pneumoniae  memliki  struktur dinding sel
kompleks yang memiliki peran penting dalam
pemeliharan bentuk sel, pertumbuhan serta interaksi
dengan inang. S.pneumoniae juga memiliki kapsul
polisakarida yang digunakan untuk menentukan tipe
dengan antiserum spesifik. Selain itu S.pneumoniae juga
bersifat mudah lisis oleh zat aktif-permukaan seperti
empedu 1749,

DMSO merupakan pelarut organik dan tidak
memiliki  aktivitas baktersidal sehingga cocok
digunakan sebagai pelarut.dan kontrol negatif.
Amoksisilin  merupakan salah satu antibiotik yang
umum digunakan pada perawatan tingkat primer.
Amoksisilin termasuk pada antimikroba golongan B-
laktam yang bersifat bakterisidal. Amoksisilin bekerja
dengan membentuk ikatan dengan penicillin-binding
proteins untuk menghambat proses transpeptidasi, yang
kemudian terjadi aktivasi enzim autolitik di dinding sel
bakteri sehingga sel bakteri menjadi lisis 4748,

Saponin memiliki gugus polar dan non polar di
permukaan, sehingga saat dikocok dengan air akan
mengalami hidrolisis dan membentuk misel yang
tampak seperti busa sehingga digunakan sebagai
indikator senyawa saponin. Misel tersebut terbentuk
sebagai akibat perpindahan gugus polar dan non polar.
Saponin bekerja dengan meningkatkan permeabilitas
membran sel bakteri sehingga sel menjadi lisis °.

Tanin terbagi menjadi dua bagian besar, yaitu tanin
terhidrolisis dan tanin terkondensasi. Pada penelitian ini,
skrining fitokimia tanin menggunakan pereaksi FeCls.
Terjadinya perubahan warna menunjukkan adanya
reaksi tanin dengan Fe®* dan membentuk senyawa
kompleks vyaitu trisianoferitrikaliumFerri(lll). Tanin
bekerja dengan melewati dinding sel bakteri,
mengganggu metabolisme sel sehingga sel menjadi lisis
35,51

Minyak atsiri merupakan minyak yang dihasilakn
secara alami oleh tanaman. Minyak atsiri larut dalam
pelarut organik, alkohol, eter, kloroform, asam asetat
pekat. Minyak atsiri tidak larut dalam air. Positifnya
kandungan minyak atsiri memungkinkan adanya
kandungan geraniol di dalam ekstrak daun kemangi
tersebut. Geraniol bekerja dengan melekat pada lipid
membran sel, sehingga membran sel lebih permeabel
dan akhirnya lisis 4652,

Zona bening dari ekstrak daun kemangi yang
dihasilkan dapat diinterpretasikan dengan menggunakan
tabel Surdowarjo et al. dalam penelitian yang dilakukan
Winastri et al. 3.

Diameter Kekuatan daya

hambat
<5 mm Lemah
6-10 mm Sedang
11-20 mm Kuat
>21 mm Sangat kuat

Tabel 4. Kekuatan dan ukuran diameter zona hambat

Pada tabel 4, terlihat bahwa ekstrak daun kemangi
dengan konsentrasi 25%, 75% dan 100% memiliki daya
hambat lemah, sedangkan ekstrak daun kemangi
konsnetrasi 50% memiliki daya hambat sedang. Hal ini
dikarenakan senyawa ekstrak daun kemangi yang
memiliki aktivitas antibakteri oleh saponin, tanin dan
geraniol.

Konsentrasi  hambat ~ minimum  merupakan
konsentrasi terendah dari sampel yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri.  Penentuan ini
dilakukan melalui uji post hoc Mann Whitney U pada
tabel 3. Hasil uji post hoc Mann Whitney U terlihat
bahwa ekstrak daun kemangi konsnetrasi 25%, 50% dan
75% tidak memiliki perbedaan yang bermakna satu
sama lain, sehingga konsnetrasi hambat minimum pada
penelituian ini adalah 25% 4.

SIMPULAN

Ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum L.)
konsentrasi 25%, 50% dan 75% dapat menghambat
pertumbuhan  bakteri  Streptococcus pneumoniae
sertakonsentrasi hambat minimum pada penelitian ini
adalah konsentrasi 25%.

SARAN

Penelitian mengenai pengaruh ekstrak daun
kemangi (Ocimum basilicum L.) terhadap pertumbuhan
bakteri Streptococcus pneumoniae ini dapat dijadikan
sebagai referensi pada penelitian slenajutnya. Penelitian
ini dapat dikembangkan kedepannya dengan saran :

1. Menguunakan spesimen langsung dari pasien
yang terkena penyakit pneumonia secara in
vitro atau in vivo.

2. Uji skrining fitokimia menggunakan reagen
lainnya atau menggunakan metode kuantitatif.
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